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Penyakit yang disebabkan oleh bakteri umumnya dapat dikendalikan dengan 

pemberian antibiotik dan penggunaan antiseptik. Namun, ada beberapa kelompok 
bakteri patogen seperti Escherichia coli dan Staphylococcus aureus memiliki 
resistensi yang tinggi terhadap antibiotik amoksisilin, penisilin, tetrasiklin, dan 

chloramphenicol. Salah satu upaya untuk mengendalikan bakteri tersebut adalah 
dengan menggunakan senyawa bioaktif yang berasal dari tanaman. Tanaman pisang 

mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, saponin, dan tanin yang dapat 
berperan sebagai agen anti infeksi, misalnya pisang muli (Musa acuminata Linn.). 
Akar tanaman pisang menjadi alternatif alami sebagai antiseptik karena 

mengandung senyawa antibakteri dengan efek samping yang lebih ringan  
dibandingkan penggunaan jangka panjang antiseptik berbahan dasar alkohol yang 

dapat mengurangi kelembapan kulit. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
efektivitas ekstrak akar pisang muli (M. acuminata Linn.) sebagai antibiotik dan 
antiseptik. Hipotesis pada penelitian ini adalah ekstrak akar pada konsentrasi 

tertentu diduga memiliki efektivitas sebagai antibiotik (E. coli) dan antiseptik (S. 
aureus). Penelitian ini menggunakan metode Kirby-Bauer melalui difusi agar 

dengan hasil uji adanya zona hambat yang terbentuk di sekitar kertas cakram. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas optimal ekstrak akar pisang muli (M. 
acuminata Linn.) sebagai antibiotik (E. coli ATCC 25922) terdapat pada 

konsentrasi 95% (2,96 mm) dan sebagai antiseptik (S. aureus ATCC 25923) 
terdapat pada konsentrasi 75% (9,1 mm). 
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UTILIZATION OF MULI BANANA PLANT ROOTS (Musa acuminata 

Linn.) AS AN ANTIBIOTIC AND ANTISEPTIC 
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 Diseases caused by bacteria can generally be controlled with antibiotics and 

antiseptics. However, some pathogenic bacteria, such as Escherichia coli and 

Staphylococcus aureus, are highly resistant to antibiotics such as amoxicillin, 

penicillin, tetracycline, and chloramphenicol. One way to control these bacteria is 

to use bioactive compounds derived from plants. Banana plants contain secondary 

metabolites such as flavonoids, saponins, and tannins that can act as anti-infective 

agents, for example, the muli banana plant (Musa acuminata Linn.). The roots of 

banana plants serve as a natural alternative to antiseptics because they contain 

antibacterial compounds with milder side effects compared to long-term use of 

alcohol-based antiseptics, which can reduce skin moisture. This study was 

conducted to determine the effectiveness of muli banana root extract (M. acuminata 

Linn.) as an antibiotic and antiseptic. The hypothesis of this study is that the root 

extract at a certain concentration is suspected to have efficacy as an antibiotic (E. 

coli) and antiseptic (S. aureus). This study used the Kirby-Bauer method through 

agar diffusion, with the test results showing the formation of an inhibition zone 

around the disc paper. The results showed that the optimal effectiveness of muli 

banana plantain root extract (M. acuminata Linn.) as an antibiotic (E. coli ATCC 

25922) was at a concentration of 95% (2.96 mm) and as an antiseptic (S. aureus 

ATCC 25923) was at a concentration of 75% (9.1 mm). 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Tanaman pisang menjadi salah satu tanaman yang tersebar luas di seluruh 

wilayah Indonesia. Produksi pisang paling banyak berasal dari Provinsi 

Jawa Timur (29%), Lampung (20%), Jawa Barat (15%), Jawa Tengah 

(9%), dan provinsi lainnya kurang dari 5% (Yuliastuti dkk., 2020). 

Tanaman pisang mudah ditemukan di pekarangan rumah atau perkebunan 

kampung karena tanaman ini mudah beradaptasi dan tidak memerlukan 

habitat yang spesifik (Advinda dkk., 2018). Salah satunya tanaman pisang 

muli sebagai ciri khas Lampung yang telah terdaftar di Pusat Perlindungan 

Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian (PVTPP) Kementerian 

Pertanian dengan Nomor Pendaftaran 1043/PVL/2019 pada tanggal 8 

Februari 2019 (Diskominfotik Provinsi Lampung, 2023). 

 

Senyawa metabolit sekunder tumbuhan dapat berperan sebagai agen anti 

infeksi. Salah satu cara untuk menghasilkan antibiotik ataupun antibakteri 

dengan mengekstraksi zat dari tumbuhan. Ekstrak akar pisang kepok 

kuning (Musa paradisiaca Linn.) pada konsentrasi tertentu memiliki 

potensi sebagai antibakteri E. coli dan S. aureus yang ditandai dengan 

adanya zona hambat di sekitar kertas cakram (Ningsih dkk., 2013). Bakteri 

S. aureus termasuk salah satu bakteri patogen yang paling sering 

menyerang manusia. Bakteri ini termasuk bakteri Gram positif yang hidup 

saprofit di saluran membran tubuh manusia, kulit, kelenjar keringat, dan 

saluran usus. Bakteri S. aureus dapat menyebabkan berbagai infeksi 

seperti infeksi pada luka, meningitis, dan pneumonia (Febrianasari, 2018). 

Bakteri E. coli termasuk jenis bakteri Gram negatif yang biasanya terdapat 
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di dalam usus manusia. Bakteri ini bisa menyebabkan Infeksi Saluran 

Kemih (ISK) atau diare (Saridewi dkk., 2017). 

 

Penyakit yang disebabkan oleh bakteri biasanya dapat diatasi dengan 

pemberian antibiotik. Antibiotik menjadi salah satu obat yang sering 

disalahgunakan sehingga mengakibatkan resistensi antibiotik. Penyebab 

umum terjadinya resistensi antibiotik karena kurangnya pengetahuan dan 

penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dosis (Pambudi dan Utari, 2020). 

Genetik bakteri yang mengalami perubahan (mutasi) dapat membuat 

antibiotik menjadi tidak efektif atau kehilangan efektivitasnya (Dinas 

Kesehatan Kabupaten Jayapura, 2024). Terdapat beberapa bakteri patogen 

seperti Pseudomonas sp., Klebsiella sp., dan E. coli yang memiliki tingkat 

resistensi tinggi terhadap amoksisilin, tetrasiklin, chloramphenicol, dan 

penisilin (Hamdiyati dkk., 2016). 

 

Salah satu cara lain untuk mencegah pertumbuhan mikroba, khususnya 

bakteri E. coli dan S. aureus dengan cara mencuci tangan. Mencuci tangan 

dengan sabun atau antiseptik (hand sanitizer) lebih baik dalam membunuh 

kuman dibandingkan hanya menggunakan air saja. Penggunaan antiseptik 

lebih efektif dan efisien karena mengandung alkohol yang bisa membunuh 

kuman dengan cepat. Namun, penggunaan antiseptik secara terus-menerus 

akan mengakibatkan kulit menjadi kering akibat efek dari kandungan 

alkohol. Akar tanaman pisang sebagai bahan dasar alami dapat 

dimanfaatkan sebagai agen antibakteri karena mengandung senyawa 

flavonoid, saponin, dan tanin dengan efek samping yang lebih ringan 

(Holifah dkk., 2020). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dkk., (2013), menunjukkan hasil 

yang memuaskan terkait adanya zona hambat pada ekstrak kental akar 

tanaman pisang kepok kuning (M. paradisiaca Linn.) terhadap 

pertumbuhan S. aureus dan E. coli. Hal ini menarik untuk diteliti karena 

penelitian tentang antibiotik (E. coli) dan antiseptik (S. aureus) ekstrak 
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akar tanaman pisang muli (M. acuminata Linn.) masih sedikit dilakukan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

ekstrak akar pisang muli (M. acuminata Linn.) sebagai antibiotik (E. coli) 

dan antiseptik (S. aureus). 

 
 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak akar pisang 

muli (M. acuminata Linn.) sebagai antibiotik (E. coli) dan antiseptik (S. 

aureus). 

 

 
 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai potensi akar tanaman pisang muli (M. acuminata Linn.) sebagai 

antibiotik (E. coli) dan antiseptik (S. aureus). 

 
 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Tanaman pisang muli (M. acuminata Linn.) termasuk salah satu tanaman 

yang tersebar luas dan mudah ditemukan, serta kaya akan senyawa 

bioaktif seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang mengindikasikan 

perannya sebagai agen antibakteri dalam pengendalian patogen tanah. 

Pada konsentrasi tertentu, ekstrak akar pisang memiliki potensi sebagai 

agen antibakteri untuk menghambat pertumbuhan E. coli dan S. aureus. 

Efektivitas ekstrak akar pisang muli dapat dilihat melalui zona hambat 

yang terbentuk di sekitar kertas cakram uji pada kedua bakteri patogen 

tersebut. Bakteri E. coli dan S. aureus termasuk bakteri patogen yang 

menyerang manusia dan menyebabkan penyakit seperti infeksi kulit, diare, 

dan pneumonia. 
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Kemampuan ekstrak akar tanaman pisang muli sebagai antibakteri dapat 

dimanfaatkan dalam pembuatan antibiotik dan antiseptik. Maraknya kasus 

resistensi antibiotik dikarenakan penggunaan antibiotik yang tidak sesuai 

dosis dan juga dipengaruhi oleh perubahan genetik bakteri (mutasi) 

sehingga bakteri bisa beradaptasi dengan antibiotik. Potensi ekstrak akar 

tanaman pisang muli sebagai bahan alami menjadi alternatif yang lebih 

aman dan efektif untuk mengatasi masalah resistensi antibiotik tersebut. 

Upaya pencegahan penyakit lainnya dapat dilakukan dengan cara mencuci 

tangan yang benar. Penggunaan antiseptik (hand sanitizer) sebagai salah 

satu cara efisien dengan efek samping yang ringan, cocok digunakan 

dalam kehidupan masyarakat yang serba praktis. Berdasarkan uraian di 

atas, maka dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian ekstrak tanaman 

akar pisang muli sebagai antibiotik (E. coli) dan antiseptik (S. aureus). 

 

 
 

1.5 Hipotesis 

Ekstrak akar tanaman pisang muli pada konsentrasi tertentu diduga 

memiliki efektivitas sebagai antibiotik (E. coli) dan antiseptik (S. aureus).   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Senyawa Metabolit Sekunder Tanaman Pisang Muli (M. acuminata 

Linn.) 

Tanaman menghasilkan berbagai macam metabolit sekunder, termasuk 

flavonoid, saponin, dan alkaloid yang memiliki sifat antibakteri (Kanedi 

dkk., 2021). Metabolit sekunder ini berperan sebagai mekanisme 

pertahanan alami tanaman. Produksi metabolit sekunder akan meningkat 

sebagai respons terhadap stres lingkungan (Rumidatul dkk., 2018). 

Metabolit tanaman berbeda-beda tergantung pada jenisnya dan 

dipengaruhi oleh habitatnya. 

 

Pada ekstrak bonggol pisang memiliki kandungan metabolit sekunder 

senyawa fenol seperti saponin, glikosida, dan tanin (Kanedi dkk., 2021). 

Organ pelepah pisang memiliki kandungan metabolit sekunder saponin, 

flavonoid, dan tanin. Organ jantung pisang mengandung alkaloid, saponin, 

tanin, flavonoid, dan fenol. Buah mengandung alkaloid (salsolinol), 

terpenoid (cycloeucalenol, cycloeucalenone), sterol (cycloartenol, 

obtusifoliol, sitoindoside, palmitate, Beta-sitosterol, campesterol, 

isofucisterol, stigmasterol), flavonoid (kaempferol, quercetin, rutin), 

elemen (kadmium, kobalt, kromium, mangan, molibdenum, nikel, fosfor, 

rubidium, selenium, dan zink) (Susanti dan Thriandhany, 2024). 
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Metabolit sekunder pada tanaman pisang berasal dari bakteri endofit di 

akar dan umumnya menghasilkan flavonoid, saponin, serta tanin. Akar 

berfungsi sebagai organ pertahanan pertama tanaman dari patogen 

(Rumidatul dkk., 2018) dan juga sebagai penyerap air serta nutrisi dari 

tanah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dkk., (2013), akar 

memiliki kadar metabolit sekunder dengan aktivitas antibakteri tertinggi 

setelah organ bonggol pisang terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. Data 

penelitian yang dilakukan oleh Ningsih dkk., (2013), mengenai rata-rata 

diameter daerah hambat bakteri ekstrak kental tanaman pisang kepok 

kuning terhadap bakteri S. aureus dan E. coli dapat dilihat pada Tabel 1. 

Efektivitas senyawa antimikroba dipengaruhi oleh sifat fisikokimia 

senyawa itu sendiri, karakteristik mikroorganisme target, dan kondisi 

lingkungan pertumbuhan. Produksi antimikroba ini dipengaruhi oleh 

mekanisme kompleks yang melibatkan faktor genetik dan lingkungan 

(Sumardi dkk., 2013). 

 

Tabel 1. Rata-Rata Diameter Daerah Hambat Bakteri Ekstrak Kental 

  Tanaman Pisang Kepok Kuning terhadap Bakteri Uji (Ningsih 

  dkk., 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Ekstrak Kental Organ Pisang Kepok 

Kuning (M. paradisiaca Linn.) 

(konsentrasi berdasarkan 200 gr 

berat sampel awal) 

Rata-Rata Diameter 

Daerah Hambat 

Bakteri (mm) 

S. aureus E. coli 

1. Akar 14,263 14,058 

2. Bonggol 20,391 18,602 

3. Pelepah daun 10,968 8,821 

4. Jantung pisang 7,911 11,407 

5. Buah 9,683 12,382 

6. K - (pelarut dimetilsulfoksida) 0 0 

7. K + (disk antibiotik) 0 21,12 
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Flavonoid berperan sebagai senyawa antibakteri dengan cara merusak 

membran sel bakteri. Interaksi flavonoid dengan protein membran 

menyebabkan denaturasi protein dan kerusakan pada struktur membran 

yang pada akhirnya menyebabkan kematian sel bakteri. Saponin bekerja 

sebagai zat antibakteri dengan cara merusak membran sel dengan 

mengurangi tegangan permukaan sehingga terjadi peningkatan 

permeabilitas dan kematian sel. Tanin memiliki kemampuan untuk 

mengikat protein yang menyebabkan penyusutan membran sel bakteri dan 

menghambat pertumbuhan sel (Hidayatullah dan Mourisa, 2023). 

 
 

 

2.2 Morfologi dan Taksonomi Bakteri E. coli 

Bakteri E. coli termasuk dalam suku Enterobacteriaceae dan merupakan 

bakteri Gram negatif berbentuk basil dengan ukuran sel yang relatif kecil. 

Ciri morfologi E. coli memiliki panjang 2 µm, diameter 0,7 µm, dan lebar 

0,4-0,7 µm. Bakteri E. coli dapat tumbuh pada kondisi lingkungan yang 

beragam dan bersifat fakultatif anaerob, yaitu dapat tumbuh pada kondisi 

aerob dan anaerob. Koloni E. coli pada media pertumbuhan umumnya 

berbentuk bulat dengan tepian yang nyata (Saidah dan Susilawati, 2018). 

Bakteri ini juga memiliki dinding sel dengan lapisan peptidoglikan yang 

tipis dan membran luar yang kaya akan lipopolisakarida. 

 

E. coli hidup di saluran pencernaan mamalia, termasuk manusia sebagai 

flora alami. Beberapa strain patogen E. coli dapat menyebabkan berbagai 

penyakit infeksi seperti ISK, septikemia neonatal, dan meningitis neonatal. 

Suhu optimum untuk pertumbuhan E. coli adalah 37 °C. Media 

pertumbuhan yang mengandung 1% pepton merupakan sumber nutrisi 

utama untuk biosintesis dan pertumbuhan sel bakteri. Secara fisiologi, E. 

coli dapat bertahan hidup di lingkungan yang ekstrem seperti di dalam 

tubuh manusia dengan tingkat keasaman yang tinggi atau di luar tubuh 

manusia melalui penyebaran feses (Saridewi dkk., 2017). Morfologi 

bakteri E. coli dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Morfologi E. coli (Sumber: Khakim dan Rini, 2018). 

 

Klasifikasi E. coli menurut Widyaningsih dkk., (2016), yaitu:  

Kerajaan  : Bacteria 

Filum  : Proteobacteria 

Kelas   : Gammaproteobacteria 

Bangsa  : Enterobacteriales 

Suku   : Enterobacteriaceae 

Marga   : Escherichia 

Jenis  : Escherichia coli 

 

 
 

2.3 Morfologi dan Taksonomi Bakteri S. aureus 

S. aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk bulat dengan 

diameter antara 0,7-1,2 μm. Bakteri ini memiliki dinding sel dengan 

lapisan peptidoglikan yang tebal. Sebagai bakteri anaerob fakultatif, S. 

aureus mampu tumbuh pada kondisi aerob dan anaerob. Koloni S. aureus 

pada media kultur padat umumnya berbentuk bulat dan berwarna kuning 

keemasan, terutama pada suhu ruang (Kristiani dkk., 2018). 

 

S. aureus dapat menyebabkan infeksi yang luas. Infeksi kulit terjadi ketika 

kulit basah atau terbuka karena kondisi penyakit seperti luka operasi. 

Bakteri S. aureus yang menyebar bisa menyebabkan infeksi darah dan 

meningitis atau infeksi paru-paru. Morfologi bakteri S. aureus dapat 

dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Morfologi Staphylococcus spp. (Sumber: Tankeshwar, 2022). 

 

Klasifikasi S. aureus menurut Soedarto (2015), yaitu: 

Kerajaan  : Bacteria 

Filum  : Firmicutes 

Kelas   : Bacilus 

Bangsa   : Baciliales 

Suku  : Staphylococcaceae 

Marga   : Staphylococcus  

Jenis  : Staphylococcus aureus 

 
 

 

2.4 Faktor Pertumbuhan Bakteri E. coli dan S. aureus 

Pertumbuhan bakteri sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan 

fisik dan kimia. Faktor fisik meliputi suhu, pH, dan ketersediaan oksigen. 

Faktor kimiawi meliputi ketersediaan nutrisi dan media kultur (Arivo dan 

Annissatussholeha, 2017). 

1. Suhu 

Suhu memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap laju 

metabolisme bakteri, termasuk sintesis dan aktivitas enzim. Rentang 

suhu optimal untuk pertumbuhan spesies bakteri bervariasi. Bakteri E. 

coli tumbuh optimal pada suhu 37 °C, sedangkan S. aureus memiliki 

toleransi suhu yang lebih luas antara 6,5-46 °C. Deviasi dari kisaran 

suhu optimal dapat menyebabkan pertumbuhan berkurang atau bahkan 

terhenti karena inaktivasi atau denaturasi enzim yang mempengaruhi 

pertumbuhan bakteri (Arivo dan Annissatussholeha, 2017). 
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2. Derajat Keasaman (pH) 

Bakteri E. coli memiliki rentang pertumbuhan optimal pada pH 6-7, 

sedangkan Bakteri S. aureus mampu hidup pada pH 4,2-9,3. 

Perubahan pH lingkungan bisa memengaruhi kemampuan enzim untuk 

berinteraksi dengan substrat dan membentuk kompleks enzim-substrat. 

Penurunan efektivitas enzim dapat menyebabkan proses denaturasi dan 

menurunkan pertumbuhan bakteri (Arivo dan Annissatussholeha, 

2017). 

3. Oksigen 

Bakteri E. coli dan S. aureus dapat hidup baik dalam keadaan aerob 

maupun anaerob karena termasuk bakteri anaerob fakultatif. Oksigen 

diperlukan sebagai sumber karbon yang menyalurkan energi untuk 

pertumbuhan oksidatif. Pertumbuhan tanpa oksigen dilakukan dengan 

cara fermentasi untuk memproduksi energi bagi kelangsungan hidup 

(Soedarto, 2015). 

4. Nutrisi dan Media Kultur 

Pertumbuhan mikroorganisme pada umumnya sangat bergantung pada 

ketersediaan nutrisi, mulai dari unsur makro seperti karbon, nitrogen, 

dan fosfor hingga unsur mikro seperti zat besi dan berbagai macam 

vitamin. Media NA sebagai media pertumbuhan umum mengandung 

sumber karbon (glukosa dari karbohidrat) dan nitrogen (asam amino 

dari pepton) yang sangat penting untuk pertumbuhan bakteri (Thohari 

dkk., 2019). 
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2.5 Fase Pertumbuhan Bakteri 

Secara umum, fase pertumbuhan bakteri terbagi menjadi 4 fase utama, 

yaitu fase lag (adaptasi), fase log (pertumbuhan), fase stasioner, dan fase 

kematian (Listiani dkk., 2021). Kurva pertumbuhan bakteri dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

1. Fase Lag 

Fase lag merupakan masa adaptasi awal bakteri terhadap lingkungan 

baru. Durasi fase ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

komposisi media pertumbuhan, pH, suhu, dan ukuran inokulum awal. 

Saat fase lag, sel-sel bakteri melakukan penyesuaian fisiologis untuk 

mengoptimalkan pertumbuhan dalam kondisi lingkungan yang baru 

(Listiani dkk., 2021) 

2. Fase Log 

Fase eksponensial atau fase log merupakan periode pertumbuhan 

tercepat bakteri yang ditandai dengan pembelahan sel yang sangat 

cepat. Laju pertumbuhan selama fase ini dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lingkungan seperti nutrisi, pH, dan suhu (Listiani dkk., 2021) 

3. Fase Stasioner 

Fase stasioner terjadi ketika sumber daya terbatas sehingga 

pertumbuhan bakteri melambat. Pada fase ini, laju pertumbuhan sama 

dengan laju kematian mikroba sehingga jumlah sel mikroba tetap 

konstan (Listiani dkk., 2021) 

4. Fase Kematian 

Fase kematian terjadi ketika jumlah laju kematian lebih besar dari 

jumlah laju pertumbuhan (Listiani dkk., 2021) 
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Gambar 3. Kurva pertumbuhan bakteri (Sumber: Listiani dkk., 2021). 

 

 

 

2.6 Penggolongan Antibiotik 

Antibiotik adalah segolongan senyawa, baik alami maupun sintetik, yang 

mempunyai efek menekan atau menghentikan suatu proses biokimia di 

dalam organisme, khususnya dalam proses infeksi oleh bakteri dan 

toksisitasnya bagi manusia relatif kecil (Fadrian, 2023). 

 

Penggolongan antibiotik berdasarkan daya kerjanya, antara lain, yaitu:  

1. Bakteriostatik 

Bakteriostatik bersifat menghambat atau menghentikan pertumbuhan 

bakteri dan pembasmian bakteri tergantung pada daya tahan tubuh. 

Dalam keadaan ini jumlah bakteri menjadi stasioner, tidak terdapat lagi 

multiplikasi atau perkembangbiakan. Beberapa contoh antimikroba 

bakteriostatik, yaitu sulfonamida, tetrasiklin, eritromisin, linkomisin, 

klindamusin, nitrofurantoin (konsentrasi rendah atau lingkungan basa), 

dan chloramphenicol (Muntasir dkk., 2021). 

2. Bakterisida 

Bakterisida bekerja secara aktif untuk membunuh bakteri. Dalam 

keadaan ini jumlah bakteri akan berkurang atau habis, tidak terdapat 

lagi multiplikasi atau perkembangbiakan. Beberapa contoh 

antimikroba bakterisida, yaitu sefalosporin, penisilin, streptomisin, 

neomisin, kanamisin gentamisin, kotrimoksazol, polimiksin, dan 

kolistin. Antimikroba bakterisida bekerja pada mikroba yang sedang 
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dalam perkembangan (tidak dalam keadaan statis), maka antimikroba 

bakteriostatik tidak boleh dikombinasikan dengan antimikroba 

bakterisida (Muntasir dkk., 2021). 

 

Antibiotik dapat dikelompokkan berdasarkan spektrum aktivitas, 

mekanisme kerja, dan struktur kimianya. Penggolongan antibiotik 

berdasarkan spektrum aktivitasnya, antara lain, yaitu:  

1. Antibiotik dengan Spektrum Luas (broad spectrum) 

Antibiotik ini dapat menghambat atau membunuh bakteri dari 

golongan Gram positif ataupun Gram negatif. Contohnya adalah 

turunan tetrasiklin, turunan amfenikol, termasuk chloramphenicol, 

turunan aminoglikosida, turunan makrolida, rifampisin, beberapa 

turunan penisilin seperti ampisilin, amoksisilin, bakampisilin, 

karbenisilin, dan sebagian besar sefalosporin (Muntasir dkk., 2021). 

2. Antibiotik dengan Spektrum Sempit (narrow spectrum) 

Antibiotik ini hanya mampu menghambat segolongan jenis bakteri saja 

dan aktivitasnya lebih dominan terhadap bakteri Gram positif. 

Contohnya adalah basitrasin, eritromisin, beberapa turunan penisilin 

seperti benzilpenisilin, penisilin G prokain, penisilin V, turunan 

linkosamida, asam fusidat, dan beberapa turunan sefalosporin. Adapun 

antibiotik yang aktivitasnya lebih dominan terhadap bakteri Gram 

negatif, yaitu kolistin, polimiksin B sulfat, dan sulfomisin (Muntasir 

dkk., 2021). 

3. Antibiotik yang Aktif terhadap Neoplasma (antikanker) 

Contohnya adalah aktinomisin, bleomisin, daunorubisin, mitomisin, 

dan mitramisin (Muntasir dkk., 2021). 

4. Antibiotik yang Aktif terhadap Jamur (antijamur) 

Contohnya adalah griseofulvin dan antibiotik polien seperti nistatin, 

amfoterisin B, dan kandasidin (Muntasir dkk., 2021). 
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Penggolongan antibiotik berdasarkan mekanisme kerjanya, antara lain, 

yaitu:  

1. Menghambat Sintesis Dinding Sel 

Dinding sel bakteri berperan penting dalam melindungi bakteri dari 

tekanan osmotik yang tinggi. Peptidoglikan terdiri dari rantai 

polisakarida yang terhubung oleh peptida pendek dan melindungi 

bakteri dari pengaruh lingkungan eksternal dengan bantuan enzim 

transpeptidase dan karboksipeptidase (asam amino). Antibiotik dari 

kelompok β-laktam (karbapenem, monobaktam, penisilin, 

sefalosporin) dan glikopeptida (teicoplanin, vankomisin) menghambat 

sintesis peptidoglikan dengan cara berikatan pada enzim 

transpeptidase. Hal ini dapat mempengaruhi pembentukan dinding sel 

yang berakibat pada lisis sel dan kematian sel bakteri (Fadrian, 2023). 

2. Menghambat Metabolisme atau Enzim Bakteri 

Sel eukariotik memperoleh asam folat melalui mekanisme transpor 

aktif, sedangkan mikroorganisme bakteri mensintesis folat melalui 

jalur metabolisme spesifik. Perbedaan metabolisme ini membuat jalur 

sintesis folat pada bakteri menjadi target yang menarik untuk 

pengembangan agen antimikroba. Sulfonamida menghambat konversi 

asam para-aminobenzoat (PABA), prekursor penting dari sintesis folat, 

menjadi asam dihidrofolat melalui interaksi dengan enzim dihidrofolat 

sintase. Dengan demikian, sulfonamida secara efektif menghambat 

sintesis folat dan pertumbuhan bakteri (Anggita dkk., 2022). 

3. Merusak Fungsi Sel Membran 

Dinding sel bakteri terdiri dari lapisan peptidoglikan dan terletak di 

luar membran sitoplasma. Polimiksin merupakan antibiotik yang 

berinteraksi secara khusus dengan membran luar bakteri Gram negatif 

seperti lipopolisakarida dan fosfolipid. Interaksi ini menyebabkan 

terganggunya struktur membran dan meningkatnya permeabilitas. Hal 

ini mengakibatkan kebocoran komponen sel yang penting seperti ion 

12 dan molekul kecil yang berakibat pada lisisnya sel bakteri (Fadrian, 

2023). 



15 

 

4. Menghambat Sintesis Protein 

Antibiotik mempengaruhi fungsi ribosom bakteri yang menyebabkan 

sintesis protein terhambat. Sintesis protein berlangsung di ribosom 

dengan bantuan mRNA dan tRNA. Pada bakteri, ribosom terdiri atas 

dua sub unit, yaitu ribosom 30S dan 505 dan kedua komponen ini akan 

bersatu pada pangkal rantai mRNA menjadi ribosom 705. Antibiotik 

dapat berinteraksi dengan ribosom 305 dan menyebabkan kode pada 

mRNA salah diterjemahkan oleh tRNA sehingga akan terbentuk 

protein yang abnormal dan nonfungsional bagi sel mikroba. Contohnya 

aminoglikosida yang menyebabkan akumulasi sintesis protein awal 

yang kompleks, namun salah dalam menerjemahkan kode pada mRNA 

sehingga menghasilkan polipeptida yang abnormal. Salah satu 

antibiotik yang berinteraksi dengan ribosom 50S adalah 

chloramphenicol yang menghambat pengikatan asam amino baru pada 

rantai polipeptida oleh enzim peptidil transferase sehingga sintesis 

protein terhambat dan bakteri tidak dapat tumbuh (Fadrian, 2023). 

5. Menghambat Sintesis Asam Nukleat 

Antibiotik metronidazol dapat menghambat proses sintesis DNA. 

Proses sintesis DNA bakteri ini melibatkan enzim topoisomerase. 

Topoisomerase tipe IA terdiri dari topo I dan topo III, sedangkan tipe 

IIA meliputi DNA gyrase dan topo IV untuk pengaturan struktur DNA. 

Kekurangan enzim-enzim ini dapat mengganggu replikasi dan 

transkripsi DNA serta menghambat pertumbuhan sel bakteri (Anggita 

dkk., 2022). 

 

Penggolongan antibiotik berdasarkan struktur kimianya dapat dibagi 

menjadi 10 kelompok, antara lain, yaitu:  

1. Antibiotika β-laktam 

Antibiotik β-laktam sangat spesifik untuk menghambat biosintesis 

dinding sel bakteri dan mempunyai toksisitas yang selektif terhadap sel 

bakteri. Efek antibiotik β-laktam terhadap bakteri adalah menghentikan 

pertumbuhan bakteri dengan cara menghambat biosintesis 
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peptidoglikan, menurunkan kelangsungan hidup kultur, dan membuat 

sel menjadi lisis. Pada bakteri Gram negatif terdapat enzim β-

laktamase pada ruang periplasma bakteri yang dapat menginaktifkan 

antibiotik B β-laktam sebelum mencapai sel bakteri. Pada bakteri 

Gram positif, enzim β-laktamase dilepaskan ke dalam medium dan 

merusak antibiotik β-laktam sebelum mencapai sel bakteri. Terdapat 

penghambat β-laktamase yang merupakan senyawa untuk menetralkan 

enzim β-laktamase sehingga dapat mencegah penginaktifkan antibiotik 

β-laktam dan menunjukkan efek bakterisida. Adanya efek bakterisida 

ini menjadikan penghambat β-laktamase sering digunakan secara 

bersamaan dengan antibiotik β-laktam untuk mengatasi infeksi bakteri 

yang telah resisten. Contoh penghambat β-laktamase adalah asam 

klavulanat, asam olivanat, sulbaktam, dan pivsulbaktam (Muntasir 

dkk., 2021). 

2. Turunan Amfenikol 

Amfenicol merupakan golongan antibiotik yang terdiri dari 

chloramphenicol dan senyawa sintetik analognya. Antibiotik ini 

memiliki karakteristik bakteriostatik dengan spektrum luas dan bersifat 

mudah larut dalam lemak sehingga mudah menembus sel bakteri. 

Amfenicol bekerja dengan cara menghambat biosintesis protein. 

Proses ini terjadi melalui interaksi subunit ribosom 50S yang secara 

spesifik menghambat aktivitas enzim peptidil transferase. 

Penghambatan ini mencegah pembentukan ikatan peptida dan 

penambahan asam amino pada rantai polipeptida sehingga 

menghentikan penambahan rantai asam amino. Efek inhibisi ini akan 

terus berlangsung selama antibiotik terikat pada ribosom (Muntasir 

dkk., 2021). 

3. Turunan Tetrasiklin 

Antibiotik ini memiliki karakteristik bakteriostatik dengan spektrum 

luas dan pada kadar tinggi dapat bersifat bakterisida. Turunan 

tetrasiklin mempunyai sifat pembentuk kelat yang diduga aktivitas 

antibakterinya disebabkan oleh kemampuan untuk menghilangkan ion-
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ion logam yang penting bagi kehidupan bakteri seperti ion magnesium 

(Mg.) dan memudahkan pengangkutan tetrasiklin menuju ke sel target. 

Turunan tetrasiklin didapat dari hasil isolasi kultur Streptomyces sp. 

dan dikembangkan secara semisintetik dan efektif terhadap banyak 

spesies bakteri Gram positif serta beberapa bakteri Gram negatif 

(Muntasir dkk., 2021). 

4. Turunan Aminoglikosida 

Aminoglikosida adalah antibiotik dengan struktur kimia yang 

bervariasi, mengandung basa deoksistreptamin atau streptidin, dan 

gula amino 3-aminoglukosa, 6-aminoglukosa, 2,6-diaminoglukosa, 

garosamin, D-glukosamin, L-N-metilglukosamin, neosamin, dan 

purpurosamin. Antibiotik ini bersifat bakterisida pada bakteri Gram 

positif dan Gram negatif. Turunan aminoglikosida yang sering 

digunakan adalah streptomisin, kanamisin, gentamisin, neomisin, 

tobramisin, amikasin, netilmisin, dibekasin, dan spektinomisin 

(Muntasir dkk., 2021). 

5. Antibiotik Makrolida 

Pada umumnya, antibiotik turunan makrolida dihasilkan oleh 

Streptomyces sp. Turunan makrolida seperti eritromisin memiliki sifat 

bakteriostatik dan hanya efektif pada mikroorganisme yang aktif 

membelah. Turunan ini mengikat subunit ribosom 50S bakteri 

sehingga menghambat ikatan tRNA dan mencegah translokasi peptida 

(Muntasir dkk., 2021). 

6. Antibiotik Polipeptida 

Antibiotik polipeptida mempunyai struktur sangat kompleks yang 

mengandung polipeptida dan berbentuk siklik. Sumber utama 

antibiotik ini adalah Bacillus sp. dan Streptomyces sp. Antibiotik 

polipeptida pada umumnya mempunyai spektrum aktivitas sempit. 

Contohnya gramisidin hanya aktif terhadap bakteri Gram positif, 

sedangkan polimiksin hanya aktif terhadap bakteri Gram negatif. 

Antibiotik polipeptida dapat menyebabkan ketidakteraturan struktur 

membran sitoplasma dan hilangnya fungsi permeabel sel sehingga ion 



18 

 

dalam sel akan keluar dan menyebabkan bakteri mengalami kematian 

(Muntasir dkk., 2021). 

7. Turunan Linkosamida 

Turunan linkosamida merupakan antibiotik yang mengandung sulfur, 

mengandung gugus basa, dan dapat membentuk garam yang mudah 

larut air. Turunan linkosamin termasuk senyawa bakteriostatik, tetapi 

pada kadar yang tinggi dapat bersifat bakterisida. Antibiotik ini efektif 

terhadap coccus dari Gram positif dan bakteri anaerob Gram negatif 

yang patogen. Turunan glinkosamin dapat mengikat secara kuat 

ribosom subunit 50S bakteri dan menghambat reaksi enzim peptidil 

transferase sehingga mencegah pembentukan ikatan peptida dan 

menghambat sistesis protein bakteri (Muntasir dkk., 2021). 

8. Antibiotik Polien 

Antibiotik polien diproduksi oleh Streptomyces sp. dan terdapat cincin 

besar yang mengandung lakton dan ikatan rangkap terkonjugasi. 

Antibiotik polien tidak mempunyai aktivitas antibakteri atau 

antiriketsia, tetapi aktif terhadap jamur. Contoh antibiotik polien 

sebagai antijamur adalah amfoterisin B, kandisidin, dan nistatin 

(Muntasir dkk., 2021). 

9. Turunan Ansamisin 

Pada umumnya, turunan ansamisin dihasilkan oleh Streptomyces sp. 

dan menimbulkan toksisitas tinggi. Contohnya adalah rifampisin yang 

digunakan sebagai obat antituberkulosis (Muntasir dkk., 2021). 

10. Turunan Antrasiklin. 

Turunan antrasiklin merupakan antibiotik turunan antrasiklinon, 

tepatnya tetrasiklik yang dihasilkan oleh Streptomyces sp. Pada 

umumnya, turunan antrasiklin digunakan sebagai obat antikanker 

(Muntasir dkk., 2021). 
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2.7 Media Nutrient Agar (NA) 

Media kultur merupakan substrat yang menyediakan nutrisi untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup mikroorganisme. Mikroba 

membutuhkan unsur makro dan mikro seperti natrium, kalium, kalsium, 

magnesium, dan berbagai unsur logam penting lainnya untuk proses 

pertumbuhan (Thohari dkk., 2019). Selain untuk mendukung 

pertumbuhan, media kultur juga berfungsi dalam isolasi, identifikasi, dan 

pembuatan kultur murni mikroorganisme (Putri dkk., 2017). 

 

Media NA merupakan media umum pertumbuhan bakteri yang paling 

sering digunakan dalam bidang mikrobiologi (Munandar, 2016). Media ini 

berbentuk serbuk berwarna putih kekuningan dan dapat menjadi padat 

karena mengandung agar sebagai bahan pemadat. Media NA mengandung 

semua nutrisi penting yang dibutuhkan oleh sebagian besar bakteri untuk 

pertumbuhan dan reproduksinya. Komponen utama media NA adalah 

ekstrak daging dan pepton yang merupakan sumber karbon, nitrogen, 

mineral, dan vitamin yang dibutuhkan oleh mikroorganisme (Thohari dkk., 

2019). 

 

 
 

2.8 Metode Kirby-Bauer 

Uji sensitivitas antimikroba merupakan metode standar dalam bidang 

mikrobiologi untuk menentukan sensitivitas bakteri terhadap agen 

antimikroba. Metode umum yang sering digunakan untuk menentukan 

sensitivitas bakteri adalah metode Kirby-Bauer (Nurhayati dkk., 2020). 

Metode Kirby-Bauer bekerja dengan mendifusikan agen antimikroba dari 

kertas cakram steril ke dalam media agar yang telah diinokulasikan bakteri 

uji. Diameter zona hambat yang terbentuk menunjukkan tingkat 

sensitivitas bakteri terhadap agen antibakteri (Nurhayati dkk., 2020).  
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Diameter zona hambat yang terbentuk berbanding lurus dengan tingkat 

sensitivitas suatu bakteri terhadap antibiotik. Ukuran zona hambat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti inokulasi bakteri yang tidak rata 

pada permukaan media uji sehingga pertumbuhan bakteri tidak sama pada 

setiap bagian media. Faktor lainnya dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

seperti suhu inkubasi, komposisi media, dan karakteristik bakteri uji 

(Suheri dkk., 2015). 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 
 
 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan pada tahun 2024-2025. Penelitian 

diawali dari proses sampling akar tanaman pisang muli (M. acuminata 

Linn.) di Bandar Lampung kemudian proses ekstraksi akar dilakukan di 

Laboratorium Botani, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Proses uji zona hambat 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 
 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah aluminium foil, 

autoclave, batang pengaduk, beaker glass, Biological Safety Cabinet 

(BSC), cawan petri, cotton swab steril, erlenmeyer, gelas ukur, hotplate 

stirrer, inkubator 37 °C, jangka sorong, jarum ose bulat, kertas cakram 

steril, kertas saring, label kertas, lemari pendingin (kulkas), magnetic 

stirrer, mikropipet dan tip, mortar dan alu, neraca analitik digital, oven, 

pembakar spiritus, pinset, plastik tahan panas, plastik wrap, pisau, rotary 

evaporator, spidol, tabung reaksi, tisu, vortex, dan waterbath. 

 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi akar tanaman 

pisang muli yang buahnya sudah tidak berbuah (akar tidak busuk atau 

kering), isolat bakteri E. coli ATCC (American Type Culture Collection) 

25922 dan S. aureus ATCC 25923, pelarut etanol 70%, alkohol, Dettol 

antiseptik, chloramphenicol, media NA, dan akuades.
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3.3. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan berupa Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 2 kelompok perlakuan, yaitu jenis perlakuan uji 

dan variasi konsentrasi ekstrak. Kelompok perlakuan uji antibiotik dapat 

dilihat pada Tabel 2 dan kelompok perlakuan uji antiseptik dapat dilihat 

pada Tabel 3. Isolat bakteri yang digunakan untuk uji antibiotik adalah E. 

coli ATCC 25922 dengan kontrol positif chloramphenicol dan kontrol 

negatif akuades steril serta menggunakan variasi konsentrasi ekstrak 80%, 

85%, 90%, 95%, dan 100%. Isolat bakteri yang digunakan untuk uji 

antiseptik adalah S. aureus ATCC 25923 dengan kontrol positif Dettol 

antiseptik dan kontrol negatif akuades steril serta menggunakan variasi 

konsentrasi ekstrak 60%, 65%, 75, 80%, dan 85%. Masing-masing 

konsentrasi ekstrak antibiotik, antiseptik, kontrol positif, dan kontrol 

negatif dibuat pengulangan sebanyak 5 ulangan yang didapatkan dari hasil 

perhitungan rumus Federer. 

 

Rumus Federer = (n-1) (t-1) ≥ 15 

Keterangan:  

n = jumlah sampel pengulangan 

t = jumlah perlakuan 

 

Jumlah sampel pengulangan = (n-1) (t-1) ≥ 15 

 = (n-1) (7-1) ≥ 15 

 = (n-1) (6) ≥ 15 

 = 6n-6 ≥ 15 

 = 6n ≥ 21 

 = n ≥ 3,5 (dibulatkan menjadi 4). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Syahrul dkk., (2023), menunjukkan bahwa 

konsentrasi optimal ekstrak kulit pisang muli dalam menghambat 

pertumbuhan S. aureus terdapat pada konsentrasi 75% dengan diameter 

zona hambat sebesar 6,32 mm (daya hambat sedang), sedangkan penelitian 
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yang dilakukan oleh Fauziah dkk., (2022), menunjukkan bahwa 

konsentrasi optimal ekstrak kulit pisang kepok dalam menghambat  

pertumbuhan E. coli terdapat pada konsentrasi 100% dengan diameter 

zona hambat sebesar 25 mm (daya hambat sangat kuat). Oleh karena itu, 

digunakan variasi konsentrasi ekstrak untuk mendapatkan konsentrasi 

optimal.  

 

Tabel 2. Kelompok Perlakuan Uji Antibiotik (E. coli ATCC 25922) 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Kelompok Perlakuan Uji Antiseptik (S. aureus ATCC 25923) 

Bakteri Perlakuan Uji 

Variasi 

Konsentrasi 

(%) 
Pengulangan 

S. aureus 

ATCC 

25923 

Akuades steril (-) - 

5 ulangan 

Ekstrak akar tanaman 

pisang muli (M. 

acuminata Linn.) 

 

60 

65 

75 

80 

85 

Dettol antiseptik (+) - 

 
 

Bakteri Perlakuan Uji 

Variasi 

Konsentrasi 

(%) 
Pengulangan 

E. coli 

ATCC 

25922 

Akuades steril (-) - 

5 ulangan 

Ekstrak akar tanaman 

pisang muli (M. 

acuminata Linn.) 

 

80 

85 

90 

95 

100 

Chloramphenicol (+) - 
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3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

3.4.1 Preparasi Sampel Akar Tanaman Pisang Muli (M. acuminata 

Linn.) 

Sampel uji yang digunakan pada penelitian ini adalah akar 

tanaman pisang muli (M. acuminata Linn.) yang tanamannya 

sudah tidak berbuah (akar tidak busuk atau kering). Sampling 

dilakukan di Bandar Lampung. Sampel dibersihkan dari kotoran 

dan dicuci dengan air mengalir kemudian ditiriskan. Akar 

dipotong kecil-kecil dengan ketebalan ± 1-2 mm kemudian 

dikeringanginkan selama 1 minggu dan dimasukkan ke dalam 

oven dengan suhu 37 °C sampai sampel akar pisang muli benar-

benar kering. Sampel kemudian ditimbang berat keringnya dan 

dilakukan proses pembuatan simplisia. 

 

 
 

3.4.2 Sterilisasi Alat 

Alat dicuci bersih dan dikeringanginkan. Alat-alat seperti cawan 

petri, tabung reaksi, dan kertas cakram disterilisasi menggunakan 

autoclave dengan suhu 121 °C dan tekanan 2 atm selama 15 

menit. Batang pengaduk dan jarum ose bulat disterilisasi dengan 

cara dipijarkan melalui bunsen. 

 

 
 

3.4.3 Ekstraksi Akar Tanaman Pisang Muli (M. acuminata Linn.) 

Metode Maserasi dan Pembuatan Variasi Konsentrasi 

Ekstrak Perlakuan 

Simplisia akar tanaman pisang muli direndam dengan pelarut 

etanol 70% dengan perbandingan 1:3 atau 1:5 ataupun sampai 

semua simplisia terendam di dalam botol maserasi yang tertutup 

rapat dan dibiarkan selama 3 hari (3×24 jam) pada suhu kamar, 



25 

 

terlindung dari sinar matahari sambil sesekali diaduk. Setelah 3  

hari, disaring menggunakan kertas saring sehingga diperoleh 

filtrat dan ditampung dalam wadah penampung (botol maserasi). 

Maserat diremaserasi dengan etanol 70% untuk stok. Seluruh 

filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator dan 

waterbath sampai diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang 

diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam wadah steril dan 

disimpan di dalam lemari pendingin (kulkas). 

 

 
 

3.4.4 Perhitungan Kebutuhan Ekstrak Perlakuan Uji Antibiotik 

dan Uji Antiseptik 

a. Konsentrasi 95% (larutan stok) 

 

 

 

 

 

b. Konsentrasi 100% 

Ekstrak akar pisang muli ditimbang sebanyak 0,1 gr dan 

dioleskan pada kertas cakram steril. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Total = 
jumlah ekstrak kental (mg) × volume larutan stok (mL)

100 mL
 

          = 
95 mg × 100 mL

100 mL
 

          = 95 mg (0,095 gr). 
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Tabel 4. Perhitungan Kebutuhan Ekstrak Perlakuan Uji Antibiotik dan Uji 

  Antiseptik 

 

Keterangan:  

Volume ekstrak dijadikan 10 mL. 

Rumus Pengenceran = M1 × V1 = M2 × V2 (Saridewi dkk., 2017). 

M1 = konsentrasi sebelum pengenceran (%) 

V1 = volume sebelum pengenceran (mL) 

M2 = konsentrasi setelah pengenceran (%) 

V2 = volume setelah pengenceran (mL) 

 

 
 

3.4.5 Pembuatan Larutan Kontrol 

a. Kontrol Negatif Antibiotik dan Antiseptik 

Kontrol negatif antibiotik dan antiseptik menggunakan 

akuades steril. Kertas cakram steril direndam dengan akuades 

steril selama 24 jam. 

 

Konsentrasi 

(%) 

M1 

(%) 

V1 

(mL) 

M2 

(%) 

V2 

(mL) 

(M2 × V2) 

/ M1 

V1 

(mL) 

Penambahan 

Akuades 

Steril 

(mL) 

90 95 0 90 10 9,48 0 0,52 

85 90 0 85 10 9,44 0 0,56 

80 85 0 80 10 9,41 0 0,59 

75 80 0 75 10 9,38 0 0,62 

65 75 0 65 10 8,67 0 1,33 

60 65 0 60 10 9,23 0 0,77 
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b. Kontrol Positif Antibiotik 

Kontrol positif antibiotik menggunakan obat kapsul 

chloramphenicol 250 mg dengan konsentrasi 14.280 µg (1 

gr/70 mL) (Ningsih dkk., 2013). Kapsul chloramphenicol 

dibuka kemudian serbuk ditimbang menggunakan neraca 

analitik sebanyak 1 gr dan dimasukkan ke dalam beaker glass 

kemudian dilarutkan dengan 70 mL akuades steril untuk 

mendapatkan konsentrasi chloramphenicol 14,28 mg/mL. 

Beaker glass dihomogenkan dengan cara di-vortex dan 

dimasukkan ke cawan petri kontrol positif antibiotik yang di 

dalamnya terdapat kertas cakram steril. 

 

c. Kontrol Positif Antiseptik 

Kontrol positif antiseptik menggunakan Dettol antiseptik. 

Kertas cakram steril direndam dengan Dettol antiseptik 

selama 24 jam. 

 
 

 

3.4.6 Pembuatan Media NA Uji 

Ketentuan membuat media NA (Merck) adalah 20 gr/liter 

akuades (Kasiyati dkk., 2023). Pembuatan media NA dimulai 

dengan menimbang media sebanyak 7,4 gr dan dimasukkan ke 

dalam beaker glass kemudian ditambahkan 370 mL akuades. 

Media dipanaskan di atas kompor listrik dengan suhu 600 °C 

hingga larut sambil sesekali diaduk. Media disterilisasi 

menggunakan autoclave dengan suhu 121 °C dan tekanan 2 atm 

selama 15 menit. 

 

Media dituang sebanyak ± 25 mL atau dengan ketebalan media ± 

0,5 cm ke dalam 7 cawan petri untuk perlakuan antibiotik 

(kontrol negatif, variasi konsentrasi ekstrak akar, dan kontrol 

positif), 7 cawan petri lainnya untuk perlakuan antiseptik (kontrol 
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negatif, variasi konsentrasi ekstrak akar, dan kontrol positif), dan 

dituang juga ke dalam 2 tabung reaksi untuk peremajaan bakteri 

(media NA miring). Dalam pembuatan media NA miring, tabung 

reaksi dimiringkan secara perlahan. 

 
 

 

3.4.7 Peremajaan Bakteri Uji 

Bakteri E. coli ATCC 25922 dan S. aureus ATCC 25923 diambil 

sebanyak 1 jarum ose bulat dan diinokulasikan ke dalam tabung 

reaksi yang berisi media NA miring (steril) dengan metode 

streak. Peremajaan bakteri dilakukan di dalam BSC untuk 

menghindari terjadinya kontaminasi. Hasil peremajaan kemudian 

diinkubasi dengan suhu 37 °C selama 24-48 jam. 

 

 
 

3.4.8 Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

Ketentuan membuat NaCl 0,9% adalah ditimbang sebanyak 0,9 

Gram dan ditambahkan akuades sebanyak 1000 mL (Diarti dkk., 

2016). Pembuatan NaCl 0,9% dimulai dengan menimbang media 

sebanyak 0,0189 gr dan dimasukkan ke dalam beaker glass 

kemudian ditambahkan 21 mL akuades steril. Larutan kemudian 

dihomogenkan dan dipindahkan ke dalam 3 tabung reaksi dengan 

masing-masing sebanyak 7 mL dan disterilisasi menggunakan 

autoclave dengan suhu 121 °C dan tekanan 2 atm selama 15 

menit. Pembuatan suspensi bakteri dengan cara biakan bakteri 

diambil sebanyak 1 jarum ose bulat (steril) dan disuspensikan ke 

dalam tabung reaksi yang berisi 10 mL NaCl 0,9% hingga 

diperoleh kekeruhan yang sama dengan standar 0,5 McFarland 

(Primadiamanti dkk., 2022). Apabila kekeruhan suspensi bakteri 

uji sama dengan kekeruhan suspensi standar, maka konsentrasi 

suspensi bakteri adalah 1,5×108 CFU/mL (Badan Standardisasi 

Nasional, 2016). 
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3.4.9 Uji Aktivitas Antibiotik dan Antiseptik Ekstrak Akar 

Tanaman Pisang Muli (M. acuminata Linn.) secara in Vitro 

Uji antibiotik dan antiseptik dilakukan dengan metode difusi 

kertas cakram. Hasil daya uji antibiotik dan antiseptik didasarkan 

pada pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan bakteri 

yang terbentuk di sekitar kertas cakram (Wenas dkk., 2020). 

a. Uji Aktivitas Antibiotik 

Diambil 0,1 mL suspensi bakteri menggunakan mikropipet 

dan dituangkan ke dalam 1 cawan petri kontrol negatif 

(akuades), 5 cawan petri ekstrak akar (konsentrasi 80%, 85%, 

90%, 95%, dan 100%), 1 cawan petri kontrol positif 

(chloramphenicol) yang berisi media NA (Najmah dkk., 

2024). Suspensi kemudian diratakan menggunakan cotton 

swab steril. Pada cawan petri kontrol negatif, diletakkan 

sebanyak 5 kertas cakram steril di atas media. Pada cawan 

petri perlakuan variasi konsentrasi ekstrak, diletakkan 

sebanyak 5 kertas cakram steril di atas media pada masing-

masing konsentrasi. Pada cawan petri kontrol positif, 

diletakkan sebanyak 5 kertas cakram steril di atas media. 

Selanjutnya, semua cawan uji diinkubasi dengan suhu 37 °C 

selama 24 jam. Setelah 24 jam, diamati dan diukur diameter 

zona hambat yang terbentuk di sekitar cakram menggunakan 

jangka sorong yang dinyatakan dalam satuan mm 

(milimeter). Pengukuran diameter zona hambat dilakukan 

selama 5 hari. 

 

b. Uji Aktivitas Antiseptik 

Diambil 0,1 mL suspensi bakteri menggunakan mikropipet 

dan dituangkan ke dalam 1 cawan petri kontrol negatif 

(akuades), 5 cawan petri ekstrak akar (konsentrasi 60%, 65%, 

75%, 80%, dan 85%), 1 cawan petri kontrol positif (Dettol 

antiseptik) yang berisi media NA (Najmah dkk., 2024). 
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Suspensi kemudian diratakan menggunakan cotton swab 

steril. Pada cawan petri kontrol negatif, diletakkan sebanyak 

5 kertas cakram steril di atas media. Pada cawan petri 

perlakuan variasi konsentrasi ekstrak, diletakkan sebanyak 5 

kertas cakram steril di atas media pada masing-masing 

konsentrasi. Pada cawan petri kontrol positif, diletakkan 

sebanyak 5 kertas cakram steril di atas media. Skema uji 

difusi cakram dapat dilihat pada Gambar 4. Selanjutnya, 

semua cawan uji diinkubasi dengan suhu 37 °C selama 24 

jam. Setelah 24 jam, diamati dan diukur diameter zona 

hambat yang terbentuk di sekitar cakram menggunakan 

jangka sorong yang dinyatakan dalam satuan mm. 

Pengukuran diameter zona hambat dilakukan selama 5 hari. 

Skema pengukuran zona hambat dapat dilihat pada Gambar 

5. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 4. Skema uji difusi cakram. 

 

 

Rumus pengukuran zona hambat (mm) = 
(AB-ab) + (CD-cd) + (EF-ef)

3
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Gambar 5. Skema pengukuran zona hambat. 

 
 

 

3.5. Analisis Data 

Data pengujian efektivitas konsentrasi ekstrak akar pisang muli (M. 

acuminata Linn.) sebagai antibiotik (E. coli) dan antiseptik (S. aureus) 

dianalisis secara statistik menggunakan program Statistical Product 

Service Solution (SPSS). Jika uji normalitas data Shapiro-Wilk memiliki 

nilai Sig. (P. Value) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal sehingga 

harus dilakukan secara nonparametric tests, yaitu uji Kruskal-Wallis untuk 

mengetahui efektivitas konsentrasi ekstrak akar pisang muli (M. 

acuminata Linn.) sebagai antibiotik dan antiseptik. Dilanjutkan dengan 

analisis perbandingan uji Mann-Whitney untuk mengetahui secara statistik 

konsentrasi yang memberikan efektivitas optimal sebagai antibiotik 

maupun antiseptik terhadap bakteri uji. 

 

  



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 
 
 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Efektivitas optimal ekstrak akar pisang muli (M. acuminata Linn.) 

sebagai antibiotik (E. coli ATCC 25922) terdapat pada konsentrasi 

95% (2,96 mm). 

2. Efektivitas optimal ekstrak akar pisang muli (M. acuminata Linn.) 

sebagai antiseptik (S. aureus ATCC 25923) terdapat pada konsentrasi 

75% (9,1 mm). 

 

 
 

5.2. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terkait optimasi ekstrak sehingga diperoleh formulasi 

ekstrak yang optimal. 
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